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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan sampai saat ini masih merupakan
permasalahan yang mendasar dan belum terpecahkan secara menyeluruh.
Permasalahan yang menyangkut kualitas pendidikan tersebut bukan
merupakan rahasia lagi, tetapi telah diketahui secara luas oleh
masyarakat, baik secara langsung maupun melalui media massa, seperti
surat kabar, radio, dan televisi. Merespon permasalahan tersebut,
pemerintah terus melakukan berbagai wupaya wuntuk mengatasi
merosotnya mutu pendidikan, yang salah satunya melalui perbaikan
kurikulum secara berkala dan berkelanjutan. Dalam posisi ini, perubahan
kurikulum dapat dimaknai sebagai bentuk inovasi dalam dunia
pendidikan. Tentang esensi perubahan kurikulum, dikemukakan oleh
Syaodih (1997: 4) sebagai berikut:

Kurikulum berubah karena mempunyai kedudukan sentral dalam

seluruh  proses pendidikan. Oleh karena itu kurikulum

mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan untuk mencapai

tujuan-tujuan pendidikan, di samping itu kurikulum merupakan

suatu rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan

pegangan tentang jenis, lingkup, dan wrutan isi, serta proses

pendidikan.

Kurikulum yang berlaku hingga saat ini adalah kurikulum 1994

vang telah disempurnakan (YDS), merupakan pembaharuan dari

kurikulum sebelumnya. Nasution (1988: 219), mengemukakan alasan
i



dilakukannya pembaharuan kurikulum scbagai - berikut: “perubahan
dalam masyarakat, eksplosi ilmu pengetahuan dan lain-lain yang
mengharuskan adanya perubahan kurikulum”. Perubahan ini mau tidak
mau menuntut para pelaksana pendidikan antara lain guru, orang tua,
anggota masyarakat, peserta didik, dan stakeholder pendidikan lainnya
untuk memahami kurikulum dan mengimplementasikannya dengan
sungguh-sungguh. Di antara para praktisi pendidikan tersebut, guru
merupakan pelaksana yang mempunyai peranan sentral dan strategis
dalam melaksanakan kurikulum, baik dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengembangan, maupun evaluasi pembaharuan kurikulum
tersebut dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, guru yang profesional harus
mampu mengakses perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kepedulian
guru terhadap pembaharuan kurikulum merupakan tuntutan moral dan
profesional, mengingat pembaharuan kurikulum mencerminkan upaya
relevansi antara substansi pendidikan dengan perkembangan yang terjadi
di masyarakat.

Pada dasarnya kurikulum 1994 (YDS) berupaya untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia seperti yang diamanatkan oleh
GBHN 1993, serta mengacu pada upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional serta Peraturan Pemerintah Nomor 27, 28, dan 29 tahun 1990 dan
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lebih jauh adalah sebagai upaya mewujudkan cita-cita Undang-Undang
Dasar 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional bab IX pasal 37, ditegaskan bahwa:

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional densan memperhatikan tahap perkembangan peserta
didik dan kescsualannya dengan lingkungan, kebutuhan
perubahan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-
masing pendidikan.

Kurikulum 1994 telah dilaksanakan sejak tahun 1994/1995 atau
hampir delapan tahun, namun data menunjukkan bahwa berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 15 Nopember
2001 kepada salah satu guru vang aktif dalam kegiatan pembinaan dan
pengembangan  kurikulum untuk wilayah Kuningan, = diperoleh
keterangan bahwa sosialisasi kurikulum tersebut belum  dapat
menjangkau seluruh guru yang ada. Bagaimanapun upaya tersebut
sedikit banyak telah berhasil mengembangkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap tertentu terhadap adopsi kurikulum pada
diri guru, walaupun belum sesuai dengan target atau sasaran yang
diharapkan.

Mengingat telah lamanya pemberlakuan kurikulum 1994 YDS
tersebut bagi guru-guru di sekolah, maka sudah semestinya implementasi
kurikulum dimalksud sudah dilaksanakan secara maksimal, namun secara

empiris hal tersebut belum dapat diwujudkan. Upaya yang sama belum

tentu memberikan pengaruh yang sama pada setiap guru. Seorang guru



mungkin memperoleh pengetahuan vang banyak tentang pembaharuan
kurikulum 1994 YDS, tetapi belum termofivasi untuk
mengimplementasikan pembaharuan kurikulum tersebut dalam proses
belajar mengajar. Banyak faktor pribadi dan faktor situasional yang
mempengaruhi kepedulian guru-gure untuk mengimplementasikan
pembaharuan kurikulum. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa
suatu pembaharuan kurikulum tidak secara langsung dapat diterima dan
dilaksanakan oleh guru, tetapi memerlukan proses interpretasi dan
internalisasi dalam diri guru yang bersangkutan.

Pengembangan kurikulum senantiasa dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Hasan (1994: 10), mengemukakan
dua hal yang paling menonjol sebagai sesuatu yang baru dari kurikulum
1994. Pertama, peran guru untuk mengembangkan kurikulum di dalam
kelas semakin luas. Kedua, dalam organisasi pengalaman belajar bagi
peserta didik, guru mampu meramu berbagai komponen pembelajaran
menjadi suatu rancangan yang bisa meningkatkan aktivitas peserta didik
secara maksimal, baik aktivitas fisik, mental, maupun sosial. Selanjutnya,
Hasan (1994: 14) membedakan konsep implementasi menjadi dua masalah
pokok, vakni: "(1) berhubungan dengan kenyataan kurikulum yang ada
dan berlaku saat ini di sekolah, dan (2) yang berhubungan dengan

kemampuan guru”. Kedua persoalan ini saling mengait dan semuanya




berpusat pada guru. Hal-hal baru tersebut masih tetap merupakan bagian
dari kurikulum yang baru, sehingga layak untuk dikaji lebih mendalam.
Dalam mengimplementasikan kurikulum kemampuan guru sangat
beragam, dikarenakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan guru yang
beragam pula. Pengetahuan guru terhadap pembaharuan kurikulum
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualifikasi dan latar
belakang pendidikan, pengalaman inservice-training, dan pola pembinaan
yang diterima guru di lingkungan sekolah. Faktor-faktor yang disebutkan
di atas, secara konseptual akan mempengaruhi tingkat kepedulian guru-
guru dalam mengimplementasikan pembaharuan kurikulum, termasuk
pembaharuan kurikulum 1994, Secara rinci, Syaodih (19970 2),
mengemukakan bahwa “kemampuan guru  mengimplementasikan
kurikulum dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada
kreativitas, kecakapan, kesungguhan, dan ketekunan guru”. Kurangnya
kemampuan guru dalam mengimplementasikan kurikulum, nampak
dengan dilontarkannya kritik dari masyarakat yang mempersoalkan mutu
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Natawidjaja (1992: 10),
menyatakan bahwa “kritik masyarakat terhadap kualitas guru antara lain
disebabkan kemampuan guru yang tidak memadai dalam menyesuaikan
dirinya terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di bidang
pendidikan”. Kantau (1992: 336) dalam penelitiannya, menyimpulkan

bahwa:



Adanya sejumlah guru yang kurang memenuhi peranannya
sebagai pengembang kurikulum di sekolah, yang ditandai dengan
membuat satuan pelajaran yang bersifat formalitas, melaksanakan
pengajaran secara tidak profesional, melaksanakan evaluasi tidak
secara kontinu dan tidak dijadikan sebagai umpan balik dalam
pelaksanaan kurikulum.

Azis (1987: 110), dalam hasil penelitiannya rﬁengisyaratkan bahwa
hasil implementasi konsep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif
oleh guru masih pada tingkat sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi bagi guru masih merupakan suatu bagian dari fugas formal
tanpa adanya wusaha-usaha yang dapat lebih meningkatkan
kemampuannya sebagai inovator. Kenyataan ini didukung oleh hasil
penelitian Subekti (1997: 99), yang menyimpulkan bahwa kemampuan
guru biologi dalam mengkaji dan mengembangkan materi, metodologi
serta tujuan-tujuan pembelajaran masih kurang. Begitupun hasil
penelitian Alit {2001: 97), menyimpulkan bahwa (1} kemampuan
profesional guru biologi Sekolah Menengah Umum masih rendah; (2)
melalui pendidikan dan pelatihan kemampuan profesional guru biologi
dapat dikembangkan. Berkaitan dengan implementasi kurikulum oleh
para guru, Perwata (1994: 5), mengemukakan bahwa “walaupun
perangkat kurikulum Sekolah Dasar tahun 1994 telah diterima di sekolah-
sckolah, tidak berarti bahwa para guru keias secara penuh telah
mengkajinya”.

Dalam mengimplementasikan kurikulum yang dilakukan oleh

guru diperlukan konsep dasar yang dijadikan acuan untuk melihat tahap



kepedulian guru. Berkaitan dengan tahap kepedulian guru dalam
mengimplementasikan kurikulum, peméh dilakukan oleh beberapa
peneliti, di antaranya Natawidjaja (1984: 123) dalam konteks bimbingan
konseling, yang menunjukkan bahwa  kepedulian guru terhadap
implementasi inovasi masih pada tingkat rendah. Kemudian, Wachidi
(2000: 116)), mengemukakan hasil penelitian yang tidak jauh berbeda
dengan penelitian Natawidjaja, yakni masih rendahnya kepedulian guru-
guru IPS SLTP di Kota Bandung dalam menyikapi inovasi kurikulum
1994,

Berdasarkan pengamatan penulis, studi yang memfokuskan pada
implementasi pembaharuan kurikulum biologi belum pernah dilakukan,
padahal secara konseptual pengajaran biclogi banyak mengalami
perubahan dan perkembangan, sebagai konsekuensi dari makin luas dan
kompleksnya kebutuhan hidup manusia yang berkaitan dengan sains dan
cara berpikir yang ilmiah (scientific thinking). Tuntutan normatif ini
belum direspon oleh guru biologi, sebagaimana yang ditemukan dari hasil
penelitian Yusupadi dan Dakar (1992: 96}, yang menyimpulkan bahwa:

Pertama, masih rendahnya daya serap siswa terhadap mata

pelajaran Biologi yang ditunjukkan antara lain rendahnya

perolehan NEM. Kedua, belum optimalnya upaya-upaya guru ke
arah peningkatan proses belajar mengajar. Kefiga, cara
pembelajaran, khususnya dalam penerapan metode atau

pendekatan proses belajar mengajar masih belum beranjak dari
pola tradisional.



Dalam kajian empiris-kontekstual di Kabupaten\k
diperoleh informasi bahwa prestasi belajar siswa 3!
matapelajaran Biologi masih rendah, vang digambarkan dalam perolehan
NEM rata-rata sebesar 3,5. Apabila dilihat dari sisi mikro, maka kondisi
ini ada kaitannya dengan kualitas proses pembelajaran dari mata
pelajaran Biologi tersebut. Dalam posisi seperti ini, maka upaya ke arah
implementasi pembaharuan kurikulum Biologi sangat diperlukan untuk
segera dilaksanakan.

Kedudukan mata pelajaran Biologi diprediksi akan mewarnai
khasanah perkembangan ilmu pengetahuan dan khususnya dalam dunia
pendidikan. Hal tersebut senada dengan ungkapan Naisbitt & Aburdene
(Redjeki, 2000: 120), bahwa “kemungkinan zaman biologi menggantikan
zaman fisika”. Adanya perubahan tersebut merupakan suatu tuntutan
vang harus dilakukan oleh pemerhati pendidikan, terutama kepedulian
guru untuk dapat mengimplementasikan pembaharuan kurikulum.

Kajian yang memfokuskan pada studi kepedulian guru dalam
mengimplementasikan pembaharuan kurikulum Biologi 1994 yang telah
disempurnakan, memiliki nilai kajian yang sangat diperlukan untuk
membahas perkembangan kurikulum pada masa yang akan datang, Ha!
tersebut, mengingat perubahan dan pembaharuan kurikulum merupakan
proses yang berkelanjutan seiring dengan tuntutan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta kehidupan manusia itu sendiri.



Dari studi pendahuluan, terlihat adanya- kesenjangan antara
harapan dengan kenyataan bahwa belum semua guru-guru Biologi
Sekolah Menengah Umum di Kabupaten Kuningan memiliki pemahaman
yang menyeluruh tentang pembaharuan kurikulum 1994 yang telah
disempurnakan. Sisi lainnya yang mencerminkan adanya permasalahan
yang dihadapi oleh guru-guru SMU di Kabupaten Kuningan adalah
terbatasnya pengadaan Buku Kurikulum Biologi secara menyeluruh.
Seharusnya buku kurikulum yang dimiliki oleh guru paling tidak ada tiga
buah, yakni buku [, 1I, dan III. Kenyataan di lapangan belum semua guru
memiliki ketiga jenis buku kurikulum dimaksud secara merata. Akibat
yang dimunculkan, adalah adanya ketidakonsistenan antara metode yang
digunakan dalam pembelajaran Biologi dengan buku petunjuk
kurikulum. Padahal dalam ketiga jenis buku kurikulum tersebut, di
dalamnya dapat dipelajari dan didalami mengenai pola pembelajaran
Biologi secara menyeluruh dan terpadu dalam setiap jenjang atau kelas.
Dalam kurikulum Biologi 1994 ada beberapa metode pembelajaran yang
seharusnya dilaksanakan oleh guru dalam mengimpementasikan
pembaharuan kurikulum, antara lain (1) metode tanya jawab dan diskusi;
(2) eksperimen, demonstrasi, dan ekspositori; (3) penugasan dan proyek;
dan (4) karvawisata. Kenyataannya, metode pembelajaran tersebut belum

dapat dilaksanakan oleh guru-guru secara utuh menyeluruh.



Heterogenitas pemahaman guru ter hadap pe ' b%
N
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kurikulum 1994 yang disempurnakan, disebabkan oleh berbaga
antara lain: sikap subyektvitas guru, kualifikasi dan latar belakang
pendidikan guru, kesadaran, dan budaya kerja atau mutu sekolah tempat
guru mengajar. Faktor-faktor tersebut, secara konseptual akan
membentuk tahap kepedulian = guru-guru  Biologi untuk
mengimplementasikan pembaharuan kurikulum Biologi 1994 yang
disempurnakan.

Pemahaman guru terhadap pembaharuan yang terdapat pada
kurikulum 1994 yang telah disempurnakan akan sangat menentukan
berjalan tidaknya implementasi kurikulum dalam proses belajar mengajar.
Di dalam kurikulum 1994 yang telah disempurnakan ini, terdapat
beberapa hal yang dianggap baru, di antaranya:

1. Guru diberikan kesempatan untuk mengembangkan kurikulum
secara leluasa di kelas.

2. Guru menggunakan waktu dengan sistem catur wulan sehingga
frekuensi penilaian lebih intensif dalam waktu relatif lebih
dekat dari semester.

3. Guru menggunakan pendekatan keterampilan proses (berpusat
pada anak).

4. Guru diberikan kewenangan untuk mengaktitkan fisik, mental,
dan sosial guna meningkatkan keberhasilan prestasi peserta
didik.

5. Guru diberikan kewenangan untuk menentukan urutan materi
(konsep/sub konsep) yang dapat diberikan pada catur wulan
yang sama.

6. Guru diberikan kewenangan untuk menentukan metode,
sarana/ fasilitas, dan sumber belajar dalam pembelajaran.

7. Guru diharuskan untuk membuat perencanaan, membuat kisi-
kisi, membuat butir soal dan merakit soal dalam kegiatan

evaluasi.
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8. Guru diharuskan melakukan evaluasi dalam proses dan hasil

belajar.

9. Guru melakukan perbaikan dalam pembelajaran.

10. Guru menyajikan materi yang dikaitkan dengan lingkungan

nyata sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar.

Manakala dilihat dari sisi proses pembelajaran, maka salah satu
esensi penting dari pembaharuan kurikulum Biologi 1994 adalah
menekankan pada keterampilan proses. Kaitannya dengan mata pelajaran
Biologi, keterampilan proses akan memberikan peluang yang lebih
banyak bagi guru dan siswa untuk memahami dan mengembangkan
konsep secara utuh. Secara operasional, Rustaman dan Rustaman (1997:
29), merumuskan batasan keterampilan proses dalam konteks
pembelajaran IPA, sebagai berikut:

Keterampilan proses IPA adalah semua keterampilan yang

diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan

konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori IPA, baik
berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual) maupun
keterampilan sosial.

Dari batasan tersebut, keterampilan proses dapat diartikan sebagai
cara-cara mengaitkan antara gagasan, pengalaman yang pernah diperoleh
anak sebelumnya, dan pengalaman baru yang dihadapinya, dan cara-cara
menguji gagasan untuk melihat apakah gagasan tersebut dapat membantu
pemahaman pengalaman baru. Melalui keterampilan proses inilah, siswa
akan dibawa pada suatu pola pembelajaran yang berkelanjutan, di mana

pengalaman atau konsep yang telah dimilikinya dapat difungsikan untuk

membantu memahami konsep-konsep bary, sehingga pada akhirnya



aktivitas belajar pada siswa akan melibatkan segenap kemampuan siswa.
Hal tersebut, sebagaimana ditegaskan oleh Depdikbud (1994: 9-11),
bahwa “keterampilan proses dalam sains mencakup keterampilan
intelektual, motorik, dan sosial”.

Adanya pembaharuan tersebut seharusnya diketahui dan dipahami
oleh guru sehingga pada akhirnya dapat diimplementasikan dalam
kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan implementasi pembaharuan
kurikulum akan dipengaruhi juga oleh sikap dan tanggapan guru
terhadap pembaharuan vang ada. Pengambilan keputusan yang
dilanjutkan dengan instruksi dari atasan, tidak sendirinya dapat
menjamin dilaksanakannya pembaharuan tersebut oleh guru.

Bila dihadapkan pada suatu perubahan, kecenderungan yang
muncul adalah adanya reaksi yang bervariasi dari guru terhadap
perubahan tersebut. Miller dan Seller (1985: 251), mengemukakan bahwa
“adanya perbedaan reaksi terhadap perubahan disebabkan oleh dua
faktor, yakni perasaan mereka terhadap perubahan tersebut, dan
pertimbangan mereka akan pengaruh dari perubahan tersebut bagi
siswa”. Perasaan dan pertimbangan tersebut dipengaruhi oleh
pemahaman dan pengalaman mereka berkenaan dengan perubahan
tersebut. Hall et al (1977: 5), mengatakan “perasaan dan pertimbangan ini
dengan istilah kepedulian (concern). Menurut mereka intensitas dari

kepedulian atau tahap kepedulian guru mungkin pula bervariasi.



Setiap individu yang diterpa oleh suatu pembaharuan umumnya
memiliki reaksi pribadi. Reaksi pribadi tersebut mempengaruhi
bagaimana dia memandang, menempatkan diri terhadap pembaharuan,
dan menempatkan pembaharuan tersebut. Seller dan Miller (1985: 254),
menyatakan bahwa “masing-masing individu guru akan menerapkan
suatu pembaharuan dengan bervariasi atau berjenjang”. Jadi individu
guru yang memiliki intensitas kepedulian yang berbeda tentang sesuatu
pembaharuan, cenderung akan mengimplementasikan pembaharuan
dengan intensitas yang berbeda pula.

Ada tiga konsep dasar yang dijadikan landasan untuk menerapkan
pembaharuan kurikulum 1994, yakni: (1) The Innovations Profile Model
(Model Profil Inovasi); (2) TORI Model (Trusting, Opening, Realizing,
Interdepending Model ); dan (3) CBAM (The Concerns-Based Adoption Model).
Dari ketiga model tersebut, masing-masing model memiliki karakteristik
dan esensi yang dapat dijadikan dasar dalam mengimplementasikan
pembaharuan kurikulum biclogi.

Seller dan Miller {1985: 264), menjelaskan bahwa Mode] Profil
Inovasi (The Innovation Profile Model) adalah sebagai “implementing a
new program involves teachers changing their practices in acordance with
a new program”. Model profil inovasi adalah model yang dipergunakan

untuk mengubah praktek sesuai dengan program baru.
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Model Profil inovasi memiliki berbagai karakteristik, antara lain: (1)
akan lebih cocok jika digunakan sebagai landasan konseptual bagi guru
yang akan mengembangkan inovasi kurikulum baru, artinya model profil
memiliki konsep dasar yang berupa konsep teoretik yang dapat
digunakan guru dalam mengembangkan inovasi kurikulum baru; (2)
meletakkan posisi guru untuk mengubah praktik dalam menyesuaikan
dengan program baru, artinya guru mendapat posisi yang netral dalam
mengembangkan atau mengubah praktek yang biasa dilakukan sehari-
hari untuk disesuaikan dengan program baru; (3) akan lebih cocok untuk
menjawab kesenjangan antara harapan dengan hasil, artinya model inu
akan lebih cocok penggunaannya untuk mengembangkan suatu model
kurikulum baru untuk memenuhi harapan peserta didik dan masyarakat;
(4) dapat dijadikan dasar untuk membuat “profile” kurikulum yang
diinginkan, artinya model ini dapat digunakan untuk mengembangkan
profil peserta didik melalui kurikulum baru; (5) akan membuahkan profil
kurikulum baru, artinya melalui pengembangan model profil akan
membuahkan suatu profil kurikulum baru yang sesuai dengan harapan
peserta didik dan masyarakat.

TORI Model adalah “that focused on personal and social change, is
representative of the transformation position” (Seller dan Miller, 1985:

269). Merujuk pada batasan tersebut, Model TORI adalah model yang



memusatkan perhatiannya pada perubahan personal dan sosial yang
mewakili dari posisi transformasi.

Model TORI memiliki berbagai karakteristik, antara lain: (1)
memusatkan pada perubahan pribadi dan sosial, artinya model TORI
memiliki paradigma konseptual yang dapat dijadikan acuan teoretik
dalam mengembangkan pribadi peserta didik dan sosial atau Jembaga; (2}
berkenaan dengan skala yang berlaku bagi perkembangan pribadi dan
sosial atau lembaga; (3) memusatkan perhatian pada peserta didik dan
sosial atau lembaga, bukan memusatkan pada pengembangan pribadi
gury; (4) memfokuskan pada pengelolaan pribadi dan kelembagaan
dalam konteks lingkungan, artinya model ini memberikan kondisi dan
situasi untuk perubahan-perubahan, di mana kedudukan dan keberadaan
peserta didik dalam skala lingkungan dan guru berusaha untuk
menciptakan kondisi dan situasi lingkungan yang kondusif demi
pengembangan pribadi peserta didik.

Model CBAM (The Concerns-Based Adoption Model) merupakan
salah satu model implementasi yang dikembangkan oleh Hall dan Louck
F. Model CBAM adalah suatu model implementasi inovasi yang dapat
dijadikan konsep dasar dan yang dapat dipergunakan untuk
mengidentifikasi tahapan kepedulian dan tingkatan penggunaan terhadap
suatu pembaharuan. Seller dan Miller (1985: 249), menjelaskan batasan

model CBAM sebagai berikut: “Identifies the various level of teacher
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concern about an innovation and how the teacher is using the innovation
in the classroom”. Merujuk pada batasan tersebut, Kaber, mendefinisikan
Model CBAM sebagai “suatu model yang dapat dipergunakan untuk
mengetahui tahap kepedulian guru terhadap pembaharuan dan
bagaimana guru menggunakannya dalam ruangan kelas.

Karakteristik Model CBAM, antara lain: (1) memiliki konsep yang
dapat memberikan deskripsi tentang kepedulian guru terhadap
implementasi pembaharuan kurikulum, artinya model ini memiliki
paradigma konsep dasar yang dapat memberikan deskripsi tentang tahap
kepedulian guru dalam menerima pembaharuan dan tingkat penggunaan
guru dalam mengimplemantasikan pembaharuan kurikulum; (2) secara
khusus model ini dapat mendeskripsikan tahap kepedulian dan
penerapan guru terhadap pembaharuan suatu kurikulum, artinya model
ini dapat mendeskripsikan tahap kepedulian dan tingkat penggunaan
pembaharuan kurikulum. Pertama, tahap perhatian guru tentang
pembaharuan (SoC} yang mendeskripsikan perasaan guru menuju
perubahan. Kedua, tingkat penggunaan pembaharuan (LoU) yang
mendeskripsikan penampilan guru dalam melaksanakan program baru;
(3) dapat mengidentifikasi kesulitan dalam mengimplementasikan
pembaharuan kurikulum, artinya dalam mengimplementasikan model inj,
guru akan dapat mengidentifikasi berbagai kesulitan yang menghambat

dalam mengimplementasikan pembaharuan  kurikulum; (4) dapat
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mengembangkan strategi yang berkaitan dengan implementasi
pembaharuan kurikulum, artinya melalui model ini guru dapat
mengembangkan berbagai strategi pendekatan yang membantu guru
dalam pengimplementasian pembaharuan kurikulum; (5) dapat
membantu guru dalam mendeskripsikan tingkah laku guru selama dalam
proses belajar mengajar, artinya model ini dapat menggambarkan tahap
kepedulian  guru dan  tingkat  penggunaan  guru dalam
mengimplementasikan pembaharuan kurikulum; (6) dapat dipergunakan
untuk menganalisis posisi guru terhadap program baru, artinya konsep
dasar yang dimiliki model ini dapat dipergunakan sebagai landasan
teoretis serta sebagai acuan dalam pembuatan inventori; (7) tahap
kepedulian dan tingkat penggunaan guru dapat menjadi titik tolak dalam
membantu pengembangan diri dan profesi guru dalam hubungannya
dengan pembaharuan kurikulum, artinya dengan diketahuinya tahap
kepedulian dan tingkat penggunaan guru dalam pembaharuan kurikulum
dapat dijadikan feedback bagi guru dalam meningkatkan profesionalisme

guru dalam kaitannya dengan pembaharuan kurikulum.

B. Rumusan Masalah
Dari ketiga konsep dasar di atas, model CBAM menarik untuk
dikaji. Sehubungan dengan itu, Tumusan masalah dalam penelitian ini,

adalah: “sejauhmana hubungan antara tahap kepedulian guru dengan



implementasi pembaharuan kurikulun Biologi 1994 pada SMUN di
Kabupaten Kuningan?”

Atas dasar esensi yang terkandung di dalam model CBAM, yang
menekankan pada peranan guru dalam implementasi pembaharuan
kurikulum tanpa mengabaikan keberadaan peserta didik dalam
pembelajarannya. Adapun karakteristik Model CBAM, dapat dijelaskan
sebagai berikut: (a) proses kepedulian dan pengimplementasian
pembaharuan, gurulah satu-satunya kunci dalam mengimplementasikan
kurikulum  1994; (b} guru merupakan ujung tombak dalam
mengimplementasikan kurikulum 1994; (c) guru merupakan perencana,
pengembang, dan sekaligus pelaksana kurikulum di sekolah; (d) guru
adalah sebagai pembuat keputusan (decision maker) dalam memberikan
nilai untuk menentukan naik tidaknya peserta didik ke kelas selanjutnya;
(e) guru adalah peramu komponen-komponen dalam pembelajaran; (£}
guru sebagai subyek dalam pembelajaran, karena guru adalah sebagai
organisator, fasilitator, motivator, dinamisator, katalisator peserta didik
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Pelaksanaan pembaharuan kurikulum didasari oleh sikap,
motivasi, dan kepedulian guru-guru terhadap kurikulum tersebut. Dari
ketiga hal yang mendasari implementasi pembaharuan tersebut,
kepedulian guru dipandang memiliki hubungan konseptual dengan
implementasi pembaharuan kurikulum. Pada dasarnya kepedulian guru

merupakan gambaran terpadu dari aktivitas mental yang mencakup
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perasaan, minat, pemikiran, dan pertimbangan terhadap sesuatu atau
tugas khusus (Natawidjaja, 1984).

Perasaan pada hakikatnya berhubungan dengan rasa senang atau
rasa tidak senang terhadap sesuatu. Jika dihubungkan dengan aktivitas
pembaharuan, maka perasaan senang atau tidak senang yang muncul
dalam hati guru terhadap suatu pembaharuan dorongan yang mendasari
suatu aktivitas guru dalam mengimplementasikan pembaharuan
kurikulum tersebut.

Minat pada esensinya berhubungan dengan kata hati yang
berkenaan dengan keinginan seseorang terhadap sesuatu. fika minat
dihubungkan dengan aktivitas pembaharuan, maka minat merupakan
keinginan yang muncul dalam hati guru yang mendasari guru yang
bersangkutan untuk mengimplementasikan pembaharuan kurikulum
tersebut.

Pikiran pada dasarnya berkenaan dengan akan atau nalar
seseorang, Berpikir positif atau tidak terhadap sesuatu ditentukan oleh
daya nalar seseorang. Jika dihubungkan pikiran dengan pembaharuan
kurikulum, maka pikiran merupakan referensi logika yang mendasari
kegiatan guru untuk mengimplementasikan pembaharuan kurikalum
tersebut.

Pertimbangan pada dasarnya berkenaan dengan perasaan dan

pikiran seseorang untuk melakukan sesuatu jadi atau tidaknya sesuatu itu
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dilakukan. Jika pertimbangan dihubungkan dengan pembaharuan
kurikulum, maka guru yang mengimplementasikan pembaharuan
kurikulum akan didasari oleh pertimbangan yang ada dalam diri guru
yang bersangkutan.

Oleh sebab itu, jika scorang guru mempunyai perasaan, minat,
pemikiran, dan pertimbangan yang positif ~ terhadap pembaharuan
kurikulum, maka guru tersebut dapat dipastikan memiliki tahap
kepedulian yang tinggi untuk mengimplementasikan pembaharuan
kurikulum tersebut. Pengalaman guru mengikuti berbagai bentuk
penataran diprediksi ada kaitannya dengan tahap kepedulian dalam
mengimplementasikan pembaharuan kurikulum. Hal lainnya yang ada
hubungannva dengan tahap kepedulian guru dalam
mengimplementasikan ~ pembaharuan  kurikulum adalah  tingkat
pendidikan guru yang bersangkutan dan kondisi sekolah yang dapat
menstimuli dan memfasilitasi para guru untuk melaksanakan
pembaharuan kurikulum. Sekolah yang memiliki alat peraga dan fasilitas
belajar yang memadai, relatif akan memberikan stimulus kepada guru
untuk memiliki kepedulian dalam mengimplementasikan pembaharuan
kurikulum, lain halnya dengan sekolah yang alat peraga dan fasilitas

pembelajarannya terbatas.



C. Pembatasan Masalah

Untuk memberikan arah yang jelas dalam menggali dan m
data penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada tiga sub masalah.
Pertamna, sejauhmana tahap kepedulian guru terhadap pembaharuan
kurikulum biologi? Kedua, scjauhmana hubungan antara tahap
kepedulian guru dengan implementasi pembaharuan kurikulum biologi?
Ketiga, sejauhmana hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
variabel terkait vang dibatasi dalam hal tingkat pendidikan guruy,
inservice training, dan kategori sekolah?

Secara visualisasi, hubungan konseptual antara variabel penelitian

dimaksud, dapat dipetakan dalam gambar berikut:

Biolog: 1994

Vv Tingkat

A Pendidikan Guru

R -
I Implementasi
A Pembaharuan
B Kurikulum
E

I8

Tahap

[y Pengalaman a. Perencanaan

T Insewice Training Kepedlllian (YI )
! Guru b. Pelaksanaan
£ (Y2)
R ¢. Evaluasi
A v
I , J
T i. Kategori
Sekolah

Gambar1
Hubungan Variabel Penelitian
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Keterangan:

1. Tingkat Pendidikan Guru
- Kualifikasi pendidikan formal
Sumber Data: Guru
Teknik Pengumpulan Data: Angket
Jenis Data: Ordinal

2. Pengalaman Inservice Training
Sumber Data: Guru
Teknik Pengumpulan Data: Angket
Jenis Data: Ordinal

3. Kategori Sekolah (baik, sedang, kurang)
Sumber Data: Dinas Pendidikan Kabupaten
Teknik Pengumpulan Data: Studi Dokumentasi
Jenis Data: Ordinal

4. Tahap Kepedulian Guru
Sumber Data: Guru
Teknik Pengumpulan Data: Inventori
Jenis Data: Ordinal

5. Implementasi Pembaharuan kurikulum
Sumber Data: Guru

Teknik Pengumpulan data: Angket (skala sikap)
Jenis Data: Ordinal

D. Definisi Operasional Variabel
Mencermati hubungan antar variabel penelitian, maka dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi menjadi dua variabel penelitian, yakni

variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas (X) atau disebut juga variabel prediktor adalah
“variabel penyebab atau yang diduga memberikan suatu pengaruh

atau efek terhadap peristiwa lain” (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989:12).



Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tahap kepedulian guru.
Yang dimaksud dengan tahap kepedulian guru adalah tinggi
rendahnya kepedulian guru dalam menerima dan menerapkan
pembaharuan, yakni kurikulum Biologi tahun 1994 yang
disempurnakan. Dengan menggunakan konsep yang digunakan Hall
tentang tahap kepedulian guru terhadap pembaharuan disusun
sebagai berikut: (a) kesadaran (awareness); (b) informasi (information);
(c) pribadi (personality); (d) pengelolaan (management); (e) akibat
(consequence); (f) kerjasama (collaboration), dan (g) penajaman kembali
(refocusing).

. Variabel terikat (Y) atau disebut juga variabel respon, adalah “variabel
yang ditimbulkan oleh variabel bebas” {(Nana Sudjana & Ibrahim,
1989:12). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah implementasi
pembaharuan kurikulum Biologi, yakni beberapa aspek pembaharuan
kurikulum Biologi vang dilaksanakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar. Batasan ini didasarkan pada pengertian implementasi yang
dikemukakan oleh Fullan (1977: 14) sebagai berikut: “implementation
refers to the actual use of an innovation on what an innovation consists
of in practice”. Untuk mengukur implementasi pembaharuan
kurikulum tersebut, diungkap dengan angket dengan menyertakan
empat alternatif jawaban, yakni: amat jarang = 1; jarang = 2; sering = 3;

dan selalu = 4.



3. Variabel kontrol vaitu faktor yang dikendalikanuntuk menghilangkan

atau menetralisasikan pengaruh yang mungkin timbul terhadap

fenomena yang diamati. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah:

a. Tingkat pendidikan guru yaitu kualifikasi pendidikan formal vang

C.

telah diikuti guru.

Pengalaman inservice training yaitu frekuensi — guru dalam
mengikuti pembinaan selama menjadi guru biologi untuk
meningkatkan kemampuan profesionalnya. Dalam hal ini adalah
penataran yang berkaitan dengan pembaharuan mata pelajaran
biologi di Sekolah Menengah Umum.

Kategori sekolah yaitu ciri atau tingkat pengakuan dari pihak lain
tentang  kelebihan sekolah berdasarkan minat masyarakat
menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut, serta pasing-grade
NEM dari sekolah tersebut serta kriteria yang dijadikan dasar
penetapan kategori sekolah berdasarkan catatan Kantor Dinas

Pendidikan Kabupaten setempat.

E. Pertanyaan Penelitian

‘agaimana dijelaskan dalam rumusan masalah, bahwa inti dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui tahap kepedulian guru SMU

terhadap implementasi pembaharuan kurikulum Biologi 1994 yang telah



disempurnakan, dan hubungannya dengan tingkat pendidikan guru,
inservice training, dan kategori sekolah di Kabupaten Kuningan.
Merujuk pada rumusan masalah dan pembatasan masalah, maka
dapat dijabarkan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Sampai tahap manakah kepedulian guru dalam mengimplementasikan
pembaharuan kurikulum biologi tahun 1994 YDS?

a. Sampai tahap manakah kepedulian guru dalam pembuatan
perencanaan PBM dalam rangka implementasi pembaharuan
kurikulum biologi tahun 1994 YD5?

b. Sampai tahap manakah kepedulian guru dalam melaksanakan
PBM dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum biologi
tahun 1994 YDS?

c. Sampai tahap manakah kepedulian guru dalam melaksanakan
evaluasi PBM dalam rangka implementasi pembaharuan
kurikulum biologi tahun 1994 YDS?

2. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
implementasi pembaharuan kurikulum biologi tahun 1994 YDS?

a. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
perencanaan PBM dalam rangka implementasi pembaharuan

kurikuium biologt tahun 1994 YT)S?
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b. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
pelaksanaan PBM dalam rangka implementasi pembaharuan
kurikulum biologi tahun 1994 YD5?

¢. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
pelaksanaan evaluasi dalam rangka implementasi pembaharuan
kurikulum biologi tahun 1994 YDS?

3. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
variabel terkait dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum
Biologi 1994 YDS?

a. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
tingkat pendidikan dalam rangka implementasi pembaharuan
kurikulum Biologi 1994 YDS5?

b. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
pengalaman  inservice training dalam rangka implementasi
pembaharuan kurikulum Biologi 1994 YDS?

¢. Sejauhmanakah hubungan antara tahap kepedulian guru dengan
kategori sekolah dalam rangka implementasi pembaharuan

kurikulum Biologi 1994 YDs?
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F. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
fenomena mengenai hubungan antara tahap kepedulian guru SMU
dengan implementasi pembaharuan kurikulum Biologi tahun 1994 YDS,
tingkat pendidikan guru, pengalaman inservice fraining, dan kategori

sekolah tempat guru mengajar di Kabupaten Kuningan.

2. Tujuan Khusus
Secara rinci, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:
a. Tahap kepedulian guru SMU dalam mengimplementasikan
pembaharuan kurikulum biologi tahun 1994 YDS:
1) Tahap kepedulian guru SMU dalam perencanaan PBM dalam
rangka implementasi pembaharuan kurikulum Biologi 1994 YDS.
2) Tahap kepedulian guru SMU dalam melaksanakan PBM dalam
rangka implementasi pembaharuan kurikulum Biologi 1994 YDS.
3) Tahap kepedulian guru SMU dalam melaksanakan evaluasi PBM
dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum Biologi 1994
YDS.
b. Hubungan antara tahap kepedulian guru SMU dengan implementasi

pembaharuan kurikulum biologi tahun 1994 YDS:



2)

3)

Hubungan antara tahap kepedulian guru: dengan perencanaan
PBM dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum Biologi
1994 YDS.

Hubungan antara tahap kepedulian guru dengan pelaksanaan
PBM dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum Biologi
1994 YDOS.

Hubungan antara tahap kepedulian guru dengan evaluasi PBM
dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum Biclogi 1994

YDS.

. Hubungan antara tahap kepedulian guru variabel-variabel terkait

dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum:

1)

2)

3)

Hubungan antara tahap kepedulian guru dengan tingkat
pendidikan dalam rangka implementasi pembaharuan kurikulum
Biologi 1994 YDS.

Hubungan antara tahap kepedulian guru dengan pengalaman
inservice training dalam rangka implementasi pembaharuan
kurikulum Biologi 1994 YDS.

Hubungan antara tahap kepedulian guru dengan kategori sekolah
tempat guru mengajar dalam rangka implementasi pembaharuan

kurikulum Biologi 1994 YDS.
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G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Dalam tataran teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar-dasar empiris dalam merumuskan konstruk tentang
perilaku pengembang kurikulum atau pelaksana kurikulum di lapangan
yang dipakai oleh para ahli sebagai pegangan dalam memahami,
mengkaji dan bahkan memprediksi prilaku tersebut. Berdasarkan hal
tersebut di atas sisi lain dari manfaat teoretis pada studi ini bahwa
penilajian ini dilakukan untuk membuktikan feori implementasi
pembaharuan kurikulum model CBAM yang berkenaan dengan tingkat
kepedulian guru dalam mengimplementasikan pembaharuan kurikulum

biolog:.

2. Manfaat Praktis
Dalam tataran praktis, hasil penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat sebagai berikut:

a. Dapat memberikan feedback kepada perencana dan pengambil
keputusan supaya dalam proses perumusan dan penetapan kebijakan
dapat dilakukan secara terencana sampai pada level sekolah.

b. Dapat memberikan feedback kepada guru dalam mengimplementasikan
pembaharuan kurikulum biologi khususnya dalam proses belajar

mengajar.



C.

30

Dapat memberikan feedback bagi perencana, pelaksana dan
pengembang kurikulum yang dalam hal ini adalah Team Pengembang
Kurikulum Dinas Pendidikan dalam upaya penyempurnaan
kurikulum biologi dalam upaya merumuskan pembaharuan
kurikulum biologi vang relevan dengan tuntutan lingkungan
kontekstual sekolah dan masyarakat.

Dapat dijadikan bahan masukan bagi para pengawas Sekolah
Menengah Umum dalam rangka melaksanakan pembinaan dan
peningkatan profesional guru, khususnya yang berkenaan dengan
kemampuan mengimplementasikan pembaharuan kurikulum biologi.
Dapat dijadikan bahan masukan bagi kepala sekolah untuk
merumuskan program pelatihan atau penataran yang dapat
meningkatkan kepedulian guru-guru untuk mengimplementasikan

pembaharuan kurikulum, khususnya kurikulum biologi.





